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Abstrak: penelitian ini bertujuan mendeskripsikan alih kode dan
campur kode dalam percakapan keluarga multikultural pada vlog
youtube kimbab family. Penelitian ini digolongkan ke dalam
penelitian kualitatif yang dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan teori dan pendekatan linguistik transformasional. Data
berupa kalimat, kata, frasa, dan kalusa pada Vlog Youtube Kimbab
Family yang mengandung alih kode dan campur kode. Sumber data
yang digunakan ialah satu Vlog Youtube Kimbab Family dengan
judul vlog Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat.Korea
Reomit) di unggah tanggal 03 Mei 2020. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik simak yang dilakukan dengan menyimak
percakapan pada Vlog Youtube Kimbab Family dan teknik catat yang
dilakukan dengan mencatat data percakapan pada Vlog Youtube
Kimbab Family yang mengandung alih kode dan campur kode.
Langkah-langkah  analisis  dilakukan dengan tahapan: 1)
pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, 4) verifikasi
atau penarikan kesimpulan, dan 5) validasi data. Hasil penelitian
diperoleh dalam penelitian ini adalah (1) alih kode bentuk eksternal,
(2) campur kode bentuk kata, frasa, dan klausa dalam tuturan Vlog
Youtube Kimbab Family.

Kata Kunci: alih kode, campur kode, multikultur
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Abstract: This research aims to describe code switching and code
mixing in multicultural family conversations on the Kimbab Family
YouTube vlog. This research is classified as qualitative research
which is analyzed descriptively, using transformational linguistic
theory and approaches. Data in the form of sentences, words,
phrases and clauses in the Kimbab Family YouTube vlog which
contain code switching and code mixing. The data source used is a
Kimbab Family YouTube vlog with the title First Time Cooking
Typical Malang Food (Feat.Korea Reomit) vlog uploaded on May 3
2020. The data collection technique uses listening techniques which
are carried out by listening to conversations on the Kimbab Family
YouTube vlog and techniques. notes were made by recording
conversation data on the Kimbab Family YouTube vliog which
contained code switching and code mixing. The analysis steps are
carried out in stages: 1) data collection, 2) data reduction, 3) data
presentation, 4) verification or drawing conclusions, and 5) data
validation. The research results obtained in this study are (1)
external form code switching, (2) code mixing of word forms,
phrases and clauses in Kimbab Family YouTube vlog speech.

Keywords: code switching, code mixing, multicultural.
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A. PENDAHULUAN

Manusia dikenal sebagai makhluk sosial yang hidup Bersama. Manusia biasanya
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan komunikasi antar sesama dalam
kehidupan sehari-hari. Penggunaan dua bahasa (kedwibahasaan) dikenal pula dengan istilah
bilingualism yang merupakan peristiwa tutur di masyarakat. Menurut Mackey dan Fishman
(dalam Chaer dan Agustin, 2004: 84) bilingualisme didefinisikan sebagai penggunaan dua
bahasa oleh penutur dalam pergaulan dengan orang lain secara bergantian. Penggunaan dua
kode (bahasa) secara bersamaan atau memakai satu bahasa tetapi tiba-tiba terjadi
pencampuran atau peralihan bahasa asal ke bahasa yang lain. Pencampuran atau peralihan
bahasa terebut dapat berupa kata, frase ataupun klausa. Dalam keadaan bilingual tersebut
memunculkan pencampuran atau peralihan bahasa atau biasa dikenal dengan istilah alih
kode serta campur kode.

Pencampuran atau peralihan kode banyak dijumpai pada tuturan masyarakat
Indonesia baik secara verbal maupun tulisan. Alih kode merupakan suatu fenomena
kebahasaan yang bersifat sosiolinguistik dan merupakan gejala yang umum dalam
masyarakat dwibahasa atau multibahasa. Menurut Ohoiwutun (2002:71)
menyatakan bahwa alih kode pada hakikatnya merupakan pergantian pemakaian
bahasa atau dialek. Dapat pula dikatakan bahwa alih kode berupa bahasa dan dialek
tersebut dilakukan oleh dua komunitas bahasa yang sama.

Pembicaraan mengenai alih kode biasanya diikuti dengan pembicaraan
mengenai campur kode. Kridalaksana (2008:40) menyatakan bahwa campur kode
adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa yang lain untuk
memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa. Menurut Chaer (2010:114), campur
kode adalah sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki
fungsi keotonomiannya. Adapun bentuk campur kode menurut Chaer (2010:116-
117) adalah berupa kata dasar, frase, serta klausa yang semuanya merupakan unsur
yang terdapat dalam analisis sintaksis.

Peristiwa campu kode dan alih kode dapat terjadi dalam medium yang beragam
diantara adalah media sosial. Dewasa ini pertumbuhan media sosial menjadi
semakin pesat akibat adanya dampak dari perkembangan teknologi komunikasi. Saat
ini, teknologi yang dibutuhkan oleh siapapun dan dimanapun sebagai media yang
bisa dipergunakan untuk mengakses situs-situs sosial pada internet. Situs jejaring
sosial terbesar yang banyak diakses salah satunya ialah youtube. Media sosial
Youtube mempunyai lebih dari 1 milyar pengguna yang sepertiganya adalah
pengguna internet (Fitria, 2011).

Sebagai media yang sosial disajikan dalam bentuk video, youtube memiliki
peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat saat ini. Salah satu konten yang
terdapat dalam youtube adalah video blogging atau dikenal dengan vlog. Vlog
merupakan video yang berisikan blogging dengan menceritakan mengenai berbagai
informasi. Ketika seorang vloger (sebutan untuk orang yang membuat vlog)
membuat konten vlog ia akan mendokumentasikan kegiatannya dengan tujuan untuk
memberikan informasi kepada penonton.
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Kimbab Family adalah saluran YouTube keluarga Indonesia dan Korea. Saluran
YouTube Keluarga Kimbab ditayangkan pada 22 Juli 2018, menyiarkan konten
harian keluarga di Korea. Karena perbedaan antara kedua negara, rutinitas sehari-
hari keluarga Kimbab memiliki banyak tradisi. Akun YouTube Kimbab Family saat
ini memiliki 2,38 juta pelanggan. Setiap video merupakan aktivitas kehidupan
sehari-hari kimbab Family dan memiliki konten yang sangat menarik bagi para
pengguna YouTube.

Budaya merupakan sebuah konsep yang sangat umum, tetapi budaya memiliki
efek yang sangat kuat terhadap perilaku individu, termasuk perilaku komunikasi.
Pernikahan beda etnis merupakan bentuk komunikasi antar budaya yang didalamnya
terdapat perbedaan seperti bahasa, kebiasaan, adat istiadat. Pernikahan yang
memiliki dua kebudayaan atau etnis yang berbeda merupakan salah satu munculnya
masyarakat multikultural.

Bahasa Indonesia dan bahasa Korea merupakan bahasa utama yang digunakan pada
setiap tuturan yang terdapat dalam setiap Vlog Youtube Kimbab Family, dalam Vlog
Youtube Kimbab Family, bahasa yang dipakai dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa Korea yaitu eomma Gina menggunakan bahasa Indonesia sedangkan
appa Jay menggunakan bahasa Korea. Kemampuan menggunakan dua bahasa dapat
disebut dwibahasawan atau bilingual. Seorang dwibahasa sering menggunakan dua bahasa
atau lebih secara bergantian berdasarkan keperluan dan situasi (Nababan:1984).

Berdasarkan latar belakang sebagai mana telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan alih kode dan campur kode dalam
percakapan keluarga multikultural pada Vlog Youtube Kimbab Family.
Pembahasan yang akan dibicarakan dalam penelitian ini, adalah alih kode dan
campur kode yang terdapat pada vliog Youtube Kimbab Family dengan judul
“Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat.Korea Reomit)”. Sesuai
latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul: alih kode dan campur kode dalam percakapan keluarga multikultural
pada Vlog Youtube Kimbab Family (kajian sosiolinguistik).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena tujuan penelitian
ini mendeskripsikan alih kode dan campur kode dalam percakapan keluarga
multikultural pada Vlog Youtube Kimbab Family. Bogdan dan Taylor (Moleong,
2005:4) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitin yang
menghasilkan data deskriftif berupa fakta-fakta tertulis dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Jenis dan metode penelitian tersebut bertujuan untuk mendapatkan dan
menampilkan fakta dan informasi yang di dapatkan dari sumber untuk menjawab dan
memberiakan penjelasan mengenai permasalahan dalam penelitian.

Data penelitian ini adalah kalimat, kata, frasa, dan klausa yang mengandung
alih kode dan campur kode yang terdapat dalam percakapan vliog Koutube Kimbab
Family. Sumber data dalam penelitian ini adalah satu vlog Youtube Kimbab Family
dengan judul vlog Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat.Korea Reomit)
di unggah 03 Mei 2020. Penelitian ini menggunakan instrumen kunci atau human
instrument (Rumalean, dkk., 2020; Rumalean, dkk., 2021:60). Teknik pengumpulan
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data yang digunakan yaitu, teknik simak dan teknik catat. Instrumen pengumpulan
dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima Teknik analisis data model Miles dan
Humberman (dalam Sugiyono 2018:337) yaitu, pengumpulan data (data collection),
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), verifikasi atau penarikan
kesimpulan, dan validasi data. Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi teori dan triangulasi metode (Rumalean, dkk.,
2022:53).

C. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian pada satu Vlog Youtube Kimbab Family, maka
dapat dideskripsikan hasil penelitian sebagai berikut.

(1) Alih Kode

Menurut Suwito (dalam Chaer dan Agustina: 2004) fenomena peralihan
dari satu kode ke kode yang lain disebut alih kode. Kemudian Soewito (dalam
Abdul Chaer & Leoni Agustina, 2014:114) membedakan ada dua macam alih
kode, yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Berikut ini bentuk alih kode
pada percakapan vlog youtube Kimbab Family dengan judul Pertama Kali Masak
Makanan Khas Malang (Feat.Korea Reomit) di unggah tanggal 03 Mei 2020.

a) Alih Kode Bentuk Eksternal (Ekstern)

Alih kode ekternal (ekstern) adalah perubahan kode yang terjadi antara
bahasa asli dengan bahasa asing atau dapat terjadi antarbahasa. Misalnya
peralihan dari bahasa Indonesia ke bahasa Korea. Berikut ini adalah alih kode
bentuk eksternal pada Vlog Youtube Kimbab Family yang diunggah pada tanggal
03 Mei 2020 dengan judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat.
Korea Reomit)

Data (1) Konteks Tuturan

Vlog Youtube Kimbab Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020
dengan judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit)
Vlog tersebut berisi tentang kegiatan Mama Gina yang akan memasak makanan
buka puasa, khas Malang untuk tamu istimewahnya yaitu Jang Han Sol. Jang Han
Sol sendiri merupakan orang Korea yang sudah lama menetap di Malang,
Indonesia.
Berikut tuturannya:
Hansol: Saya udah ngiler ini, saking nggak kelihatan ini ya

Appa: et=0|M 22tS Ol 2 HO| AS L7t
Hangug-eseo saeng-eulo meog-eun jeog-1 issseubnikka?
“Pernah makan rawon di Korea?”

Hansol: 2/H0f ot 2™ RO =0 O QAHEZ S0 21075 AFESHA]
O LS HEMEY 52 Ao ™ Z S L Lt

Jagnyeon-e jega jigjeob kkeulh-yeossneunde mulgwa sogogilo jeugseog-
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eseo mandeul-eoseo je ibmas-en manjogseuleowossneunde oneul-eun
geulaess-eumyeon johgess-eoyo
“Pernah masak sendiri, tahun lalu tapi itu cuma instan saja, pakai air dan
daging sapi, untuk saya sendiri saat itu cukup puas, tapi kalau hari ini saya
berharap ya.”
Percakapan pada data (1) terjadi peralihan kode bahasa dari bahasa Indonesia ke
bahasa Korea yang dilakukan oleh Han Sol dan Appa Jay merupakan bentuk alih
kode eksternal (ekstern). Awalnya Han Sol mengatakan pada eomma Gina bahwa
“Saya udah ngiler ini, saking nggak kelihatan ini ya”, kemudia appa Jay bertanya

Pada Hansol 2t=0A 22t HO{E HO| USL7H Hangug-eseo saeng-eulo
meog-eun jeog-l issseubnikka? yang artinya “Pernah makan rawon di Korea?”

pertanyaan appa Jay yang menggunakan Bahasa Korea membuat sehingga Han Sol
melakukan Peralihan kode bahasa dari bahasa Indonesia ke bahasa Korea dengan

menjawab A EH0| ot A JOB=0 2 ALAHERZ St 2075 AHEHA
a™ LHE UEM=N s2 AFeH FZSLCE Jagnyeon-e jega jigjeob
kkeulh-yeossneunde mulgwa sogogilo jeugseog-eseo mandeul-eoseo je ibmas-en
manjogseuleowossneunde oneul-eun geulaess-eumyeon johgess-eoyo yang artinya
“Pernah masak sendiri, tahun lalu tapi itu cuma instan saja, pakai air dan daging
sapi, untuk saya sendiri saat itu cukup puas, tapi kalau hari ini

saya berharap ya.” Peristiwa pengalihan kalimat tersebut memperlihatkan proses
alih kode dari bahasa bahasa Indonesia ke bahasa Korea yang merupakan bentuk
alih kode eksternal (ekstern).

Data (2) Konteks Tuturan

Vlog Youtube Kimbab Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020
dengan judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit)
Percakapan pada vlog tersebut dimulai ketika mereka sedang makan bersama. Han
Sol mengatakan kalau sambal dan kerupuknya enak. Kemudian eomma mengatakan
kalau ternyata makan tersebut merupakan makanan kesukaan dari Han Sol.

Berikut tuturannya:
Han Sol: Yang agak item yang agak fermentasi, tapi ini enak ini sambelnya
mantap
“Yang sedikit hitam yang difermentasi tapi ini enak, ini sambelnya enak
sekali”
Eomma: ini to kesukaan mas Han Sol “Ini kesukaan Mas Han Sol”
Han Sol: 2271 & 308
Keulaekeodo aju johseubnida
“Kerupuk juga, ini enak sekali”
Appa: Gogiga manhgo mas-issda
“Ada daging banyak, enak”
Percakapan pada data (2) terjadi peralihan bahasa yang dilakukan dari
bahasa Indonesia ke bahasa Korea yang menggambarkan proses terjadinya alih
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kode yang dilakukan oleh mitra tutur adalah bentuk alih kode eksternal (ekstern).
Pada awalnya Han Sol mengatakan Yang agak item yang agak fermentasi, tapi ini
enak ini sambelnya mantap yang artinya “Yang sedikit hitam yang difermentasi tapi
ini enak, ini sambelnya enak sekali”. Kemudian eomma Gina mengatakan ini to
kesukaan mas Han Sol yang artinya “Ini kesukaan Mas Han Sol”, kemudian Han
Sol beralih kode menggunakan bahasa Korea 227 = St 0|2 Keulaekeodo aju
johseubnida yang artinya “Kerupuk juga, ini enak sekali”.

Peristiwa pengalihan kalimat tersebut memperlihatkan proses alih kode
dari bahasa Korea ke bahasa Indonesia. Han Sol awalnya menggunakan bahasa
Indonesia ketika berkomunikasi dengan eomma Gina yang berasal dari Indonesia
kemudian ia beralih kode menggunakan bahasa Korea untuk memberitahukan pada
appa Jay yang berasal dari Korea bahwa kerupuk yang dimakannya juga enak.
Peralihan kode yang dilakukan oleh Han Sol merupakan bentuk alih kode eksternal
(ekstern).

Pada Vlog Youtube Kimba Family dengan judul ‘pertama kali masak
makanan khas Malang’ (Feat.Korea Roemit). Vlog tersebut diunggah pada 03 Mei
2020, pada unggahan tersebut terdapat alih kode bentuk eksternal (eksternal)
dengan menggunakan Bahasa Korea yang lebih dominan.

(2) Campur Kode

Nababan (Kusawan dan Masrin: 2021:131) menjelaskan bahwa Campur
kode adalah keadaan bahasa di mana penutur menggabungkan dua atau lebih
bahasa dalam suatu tindak tutur tanpa ada yang memaksa pencampuran bahasa
tersebut. Adapun bentuk campur kode menurut Chaer (2010:116-117) adalah
berupa kata dasar, frase, serta klausa yang semuanya merupakan unsur yang
terdapat dalam analisis sintaksis.

a) Bentuk Campur Kode Kata

Campur kode bentuk kata yang dimaksud adalah penyisipan kata Ketika
penutur atau mitra tutur tidak dapat menggunakan bahasa yang baku dan sesuai
dalam percakapannya, sehingga penutur atau mitra tutur
melakukann campur kode dengan menyisipkan kata dalam bahasa tertentu
yang digunakan. Berikut alih kode bentuk eksternal pada Vlog Youtube Kimbab
Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020 dengan judul Pertama Kali Masak
Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit)

Data (1) Konteks Tuturan

Vlog Youtube Kimbab Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020
dengan judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit)
Vlog tersebut berisi kegiatan Mama Gina yang memasak makanan buka puasa,
khas Malang untuk tamu istimewahnya yaitu Jang Han Sol yang merupakan orang
Korea yang sudah lama menetap di Malang, Indonesia.
Berikut tuturannya:
Eomma: Puasa kita hari ini special kang
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“Puasa kita hari ini, istimewah abang”
Appa: Special pake telor?

“Istimewah pake telor”’?

Pada tuturan data 1, terdapat campur kode berupa kata special artinya
“istimewah”. Kode utama yang digunakan dalam tuturan tersebut adalah bahasa
Indonesia. Pada data 1, merupakan campur kode yang juga digolongkan dalam
jenis campur kode ke luar sebab menyisipkan unsur bahasa bahasa Inggris.
Awalnya eomma Gina mengatakan pada appa Jay bahwa puasa di hari itu
merupakan puasa yang special. Kemudian appa Jay menjawab, special pake telor?.
Dari tuturan yang dilakukan oleh penutur dan mitra tutur merupakan campur kode
bentuk kata yang menyisipan bahasa Inggris dalam tuturannya.

Data 2, Konteks Tuturan

Vlog Youtube kimbab Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020 dengan
judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit). Percakapan
dimulai ketika para penutur sedang berbuka puasa. Han Sol, mencicipi makanan
buka puasa yang sudah disiapkan dan mengatakan bahwa makan tersebut enak jika
ditambah dengan kacang mente.

Berikut tuturannya:
Hansol: Ditambahin kacang mente ini yah, 2 O|* igeo, ini bener-bener rasanya

dalam ini kaya apa yah. Kalau misalkan beli yang murah kan rasanya
hambar, kalau ini rasanya kental gitu rasanya.
“Ditambahin kacang mente ini yah, ini, ini bener-bener rasanya dalam ini
kaya apa yah. Kalau misalkan beli yang murah kan rasanya hambar, kalau
ini rasanya kental gitu rasanya.
Appa:  Seperti yang mahal
Hansol: ‘8% Jinjja, kaya yang mahal yang di jual-jual. Kayanya jarang yang
dijual seenak ini malah, karena rugikan kan kalau seenak ini kayanya,
jadi malah kaya lebih hambar. Ini enak
“Sungguhan, kaya yang mahal yang di jual-jual. Kayanya jarang yang
dijual seenak ini malah, karena rugikan kan kalau seenak ini kayanya,
jadi malah kaya lebih
hambar. Ini enak.”

Pada percakapan data 2, terdapat data campur kode berupa kata 2 O| 7
igeo artinya ini”, Y jinjja yang artinya “sungguh/benar”. Pada data 2, merupakan
campur kode bentuk kata, sebab menyisipkan kata dalam bahasa Korea pada
tuturannya. Kode utama yang digunakan dalam percakapan tersebut adalah bahasa
Indonesia. Peristiwa campur kode tuturan bahasa Indonesia yang di dalamnya
terdapat unsur bahasa Korea. Penyisipan Korea itulah yang menggambarkan
peristiwa campur kode. Penutur dan mitra tutur memiliki latar belakang yang sama
yaitu sama-sama memiliki kewarganegaraan Korea. Sehingga dalam tuturannya
seringkali ditemukan penyisipan bahasa Korea.
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Data 3, Konteks Tuturan
Vlog Youtube Kimbab Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020
dengan judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit)
Vlog tersebut berisi tentang kegiatan Mama Gina yang akan memasak makanan
buka puasa, khas Malang untuk tamu istimewahnya yaitu Jang Han Sol. Jang Han
Sol sendiri merupakan orang Korea yang sudah lama menetap di Malang,
Indonesia.
Berikut tuturannya:
Appa: Igeos-eun cheoeum mandeuneun
“Ini yang pertama kali bikin?
Eomma: Ye
“Iya”
Han Sol: 0| Z4 =2 Igeosdo? Ini baru pertama kali bikin?
“Ini juga? ini baru pertama kali bikin”?
Eomma: 4| Ye, eh ko ngomong jadi bahasa Korea
“Iya. Eh ko jadi berbicara bahasa Korea.

Pada percakapan data (3) terdapat data campur kode berupa kata O|H=8
igeosdo artinya ini juga”, 4| ye yang artinya “iya”. Pada data (3) merupakan campur
kode bentuk kata sebab menyisipkan bahasa Korea dalam tuturannya. Kode utama
yang digunakan dalam tuturan tersebut adalah bahasa Indonesia. Peristiwa campur
kode tuturan bahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat unsur bahasa Korea.
Penyisipan Korea itulah yang menggambarkan peristiwa campur kode bentuk kata.
penutur dan mitra tutur telah menetap dan hidup di negara Korea, sehingga dalam
tuturan penutur dan mitra tutur seringkali ditemukan penyisipan bahasa Korea.

b) Campur Kode Bentuk Frasa
Data 1, Konteks Tuturan

Vlog Youtube Kimbab Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020
dengan judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit).
Vlog tersebut kegiatan Mama Gina yang memasak makanan buka puasa, khas
Malang untuk tamu istimewahnya yaitu Jang Han Sol. Jang Han Sol sendiri
merupakan orang Korea yang sudah lama menetap di Malang, Indonesia.

Berikut tuturannya:
Appa: Meogja “Mari kita makan”
Eomma: Orang Malangnya dulu

Han Sol: Orang malangya dulu, 2 & ZL|7 wae geulae

“Orang malangya dulu, kenapa begitu”

Pada tuturan data 1, terdapat data campur kode berupa frasa. Campur
kode dalam tataran frasa, yaitu @ 21 7347} wae geulae artinya “kenapa
begitu”. Dikatakan ke dalam proses penyisipan bentuk frasa karena yang
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disisipkan merupakan kelompok kata yang terdiri dari dua kata. Penyisipan
berupa frasa itulah yang menggambarkan campur kode. Pada data 1, merupakan
campur kode yang juga digolongkan dalam jenis campur kode ke luar, sebab
menyisipkan unsur bahasa asing dalam hal tersebut adalah bahasa Korea. Kode
utama yang digunakan dalam tuturan tersebut adalah bahasa Indonesia. Peristiwa
campur kode tuturan bahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat unsur bahasa
Korea.

Data 2, Konteks Tuturan
Vlog Youtube Kimbab Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020 dengan
judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit). Vlog
tersebut berisi tentang kegiatan Mama Gina yang akan memasak makanan buka
puasa, khas Malang untuk tamu istimewahnya yaitu Jang Han Sol. Jang Han Sol
sendiri merupakan orang Korea yang sudah lama menetap di Malang, Indonesia.
Berikut tuturannya:
Han Sol: Enak sekali, benar-benar enak. Meskipun di Malang juga, yang enak
begini. BtAX K | mas-iss-eoyo
“Enak sekali, benar-benar enak. Meskipun di Malang juga, yang enak
begini. Enak sekali”
Eomma: Ini juga, ternyata enak ini
Appa: Mas-issda “Itu enak”
Pada tuturan data 2, terdapat data campur kode berupa frasa. Campur kode

dalam tataran frasa, yaitu St/ 0] 2 | mas-iss-eoyo artinya “enak sekali ”. Peristiwa

campur kode tuturan bahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat unsur bahasa
Korea. Penyisipan frasa dalam bahasa Korea itulah yang menggambarkan peristiwa
campur kode. Kode utama yang digunakan dalam tuturan tersebut adalah bahasa
Indonesia.

Data (3) Konteks Tuturan

Vlog Youtube Kimbab Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020
dengan judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit).
Dalam percakapan tersebut appa Jay, eomma Gina, dan Han Sol sedang berbuka
puasa, ditengah-tengah pembicaraan appa Jay bertanya pada eomma Gina bahwa
vlog pertama Kimbab Family tentang masakan itu, vlog membuat makanan apa?
Kemudian eomma Gina menjawab vlog membuat cilok kukus.
Berikut tuturannya:
Eomma: Cilok kukus “Cilok yang direbus”
Han Sol: Wa, nado geugeo jeongmal joh-ahae “Wah saya suka banget itu juga”
Eomma: A algess-eo, next time dibikini “Oh gitu, lain Kali dibikinin.

Pada tuturan data 3, terdapat data campur kode berupa frasa. Campur kode
dalam tataran frasa, yaitu next time artinya “lain kali” Percakapan diawali dengan
appa Jay yang bertanya pada eomma Gina bahwa vlog pertama Kimbab Family
tentang masakan itu, vlog membuat makanan apa? Kemudian eomma Gina
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menjawab vlog membuat cilok kukus. Pada percakapan tersebut terdapat data
campur kode berupa frasa dalam bahasa Inggris. Campur kode dalam tataran frasa,
yaitu “next time” artinya “lain kali”. Eomma Gina menyisipkan frasa pada
tuturannya ketika mendengar perkataan dari Han Sol yang ternyata juga menyukai
cilok kukus. Dikatakan ke dalam proses penyisipan bentuk frasa karena yang
disisipkan merupakan kelompok kata yang terdiri dari dua kata.

¢) Campur Kode Bentuk Klausa

Data (1) Konteks Tuturan

Vlog Youtube Kimbab Family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020 dengan

judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit). Vlog

tersebut berisi tentang kegiatan Mama Gina yang akan memasak makanan buka
puasa, khas Malang untuk tamu istimewahnya yaitu Jang Han Sol. Jang Han Sol
sendiri merupakan orang Korea yang sudah lama menetap di Malang, Indonesia.

Berikut tuturannya:

Han Sol: Oh ngga-ngga, maksudnya aku cuman bilang, makanya kaya mahal
soalnya kaya banyak isinya, kaya istilahnya di rawon banyak
dagingya dikit kuahnya. “Oh tidak-tidak, maksudnya aku cuman
bilang, makanya kaya mahal soalnya kaya banyak isinya, kaya
istilahnya di rawon banyak dagingya dikit kuahnya”

Eomma: Enak banget buat buka puasa

Han Sol: Buat buka puasa pas banget, XM|CH 2 2 ALt jedaelo yoli.

“Buat buka puasa pas banget, betul dimasak”
Pada tuturan data (1) terdapat campur kode berupa klausa. Campur kode

dalam tataran klausa, yaitu “XM[CHZ2 ULt jedaelo yoli” artinya “betul dimasak ".

Dikatakan dalam bentuk penyisipan bentuk klausa karena terdiri dari predikat
“dimasak” merupakan klausa yang menempati fungsi predikat. Pada data (1)
percakapan (juga digolongkan ke dalam jenis campur kode ke luar, sebab menyerap
unsur bahasa asing yaitu bahasa Korea. Kode utama yang pada percakapan tersebut
adalah bahasa Indonesia. Penyisipan bentuk klausa itulah yang menggambarkan
campur kode.

Data 2, Konteks Tuturan

Vlog youtube kimbab family yang diunggah pada tanggal 03 Mei 2020
dengan judul Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat. Korea Reomit).
Vlog tersebut berisi tentang kegiatan Mama Gina yang akan memasak makanan
buka puasa. Kemudian Han Sol bertanya pada eomma Gina apakah eomma Gina
sudah pernah makan rawon. Eomma Gina menjawab iya sudah pernah dulu di
depan kos-kosan ada warung rawon
Berikut tuturannya:
Eomma: Di depan kos-kosan ada warung rawon, sekali apa dua kali gitu mas,

kalau gak salah di sebelahnya ada telur asin ya.

“Di depan kos-kosan ada warung rawon, sekali apa dua kali gitu Pak, kalua
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tidak salah di sebelahnya ada telur asin ya”
Han Sol: Oh iya benar-benar, mendoanya enak saya udah makan 3, Al 7S S A Ct

imi meog-eossda 3, jadi teringat masa SMA
“Oh iya benar-benar, mendoanya enak saya sudah makan 3, sudah makan
3, jadi teringat masa SMA”

Pada percakapan (2) terdapat data campur kode berupa klausa. Campur
kode dalam tataran klausa, yaitu “Ml 7HE HRUCt imi meog-eossda 3" artinya
“sudah makan 3”. Dikatakan dalam bentuk penyisipan bentuk klausa karena terdiri
dari predikat dan keterangan pada tuturan Han Sol yaitu “AM| 7HZ 2 LT} imi meog-

eossda 3~ merupakan klausa yang menempati fungsi predikat dan keterangan. Pada
data percakapan 2, juga digolongkan ke dalam jenis campur kode ke luar, sebab
menyerap unsur bahasa asing yaitu bahasa Korea. Penyisipan bentuk klausa itulah
yang menggambarkan campur kode karena fenomena pemakaian dua buah bahasa
atau lebih.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data penelitian yang berjudul Alih
Kode dan Campur Kode dalam keluarga Multikultural pada Vlog Youtube Kimbab
Family dapat disimpulkan bahwa penggunaan alih kode dan campur kode pada
Multikultural pada Vlog Youtube Kimbab Family dengan judul vlog Pertama Kali
Masak Makanan Khas Malang (Feat.Korea Reomit) di unggah tanggal 03 Mei 2020,
ditemukan penggunnaan alih kode dan campur kode berupa bahasa asing.

Alih kode yang ditemukan pada tuturan Vlog Youtube Kimbab Family yang
berjudul dengan judul vlog “Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang
(Feat.Korea Reomit) di unggah tanggal 03 Mei 20207, terbagi menjadi satu bentuk,
yaitu alih kode eksternal (ekstern) berjumlah 2 data. Campur kode yang ditemukan
terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu (a) campur kode pada tataran bentuk kata
berjumlah 3 data, (b) campur kode pada tataran bentuk frasa berjumlah 3 data, dan
(c) campur kode pada tataran bentuk klausa berjumlah 2 data.

Penggunaan Alih kode pada tuturan Vlog Youtube Kimbab Family yang
pertama adalah alih kode eksternal (ekstern) dalam bahasa Korea. Campur kode
yang digunakan pada tuturan Vlog Youtube Kimbab Family adalah campur kode
keluar yaitu pada kode bahasa Korea dan bahasa Inggris. Hal tersebut dikarenakan
kosakata dalam bahasa Korea banyak digunakan dalam keseharian. Berdasarkan
latar belakang Kimbab Family yang multikultural yaitu keluarga yang berasal dari
pasangan yang memiliki kewarganegaraan Indonesia (Sunda) dan Korea. Selain itu,
Jang Han Sol juga merupakan warga Negara Korea yang telah lama menetap di
Indonesia tepatnya di Surabaya. Berdasarkan latar belakang masing-masing penutur,
ditemukan penggunaan kode bahasa Korea, Inggris, dalam Vlog Youtube Kimbab
Family dengan judul vlog “Pertama Kali Masak Makanan Khas Malang (Feat.Korea
Reomit) di unggah tanggal 03 Mei 2020.
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